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Abstract : Leadership Principal, Academic Supervision, Effectiveness of Communications 

and Application of Total Quality Management in High School. The research aims to determine 

the relationship between school leadership, academic supervision, and effectiveness of 

communication with the application of TQM. Research using quantitative approach. Data were 

collected using a questionnaire were then analyzed by using descriptive analysis and path analysis. 

The results showed leadership of the principal, academic supervision, the effectiveness of the 

communication and application of TQM is perceived by teachers with both categories. There is a 

direct relationship significant between school leadership with the application of TQM, there are no 

significant direct engagement between academic supervision with the application of TQM, there is 

a direct correlation between the effectiveness of the communication with the application of TQM, 

there is a significant relationship between the leadership of the principal with the effectiveness of 

communication, there is a relationship Significant among the academic supervision of the 

effectiveness of communication, there is no significant direct relationship between school 

leadership with the application of TQM through communication effectiveness, and there is not a 

significant direct relationship between academic supervision with the application of TQM through 

communication effectiveness. 

Abstrak:. Kememimpinan Kepala Sekolah, Supervisi Akademik, Keefektifan Komunikasi, 

dan Penerapan Total Quality Management di SMA. Penelitian bertujuan mengetahui hubungan 

antara kepemimpinan kepala sekolah, supervisi akademik, dan keefektifan komunikasi dengan 

penerapan TQM. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif. Data dikumpulkan dengan 

menggunakan angket selanjutnya dianalisis dengan teknik analisis deskriptif dan analisis jalur. 

Hasil penelitian menunjukkan kepemimpinan kepala sekolah, supervisi akademik, keefektifan 

komunikasi dan penerapan TQM dipersepsi oleh guru dengan kategori baik. Terdapat hubungan 

langsung yang signifikan antara kepemimpinan kepala sekolah dengan penerapan TQM, tidak 

terdapat hubungan langsung yang signifikan antara supervisi akademik dengan penerapan TQM, 

terdapat hubungan langsung antara keefektifan komunikasi dengan penerapan TQM, terdapat 

hubungan yang signifikan antara kepemimpinan kepala sekolah dengan keefektifan komunikasi, 

terdapat hubungan yang signifikan antara supervisi akademik dengan keefektifan komunikasi, 

terdapat hubungan tidak langsung yang signifikan antara kepemimpinan kepala sekolah dengan 

penerapan TQM melalui keefektifan komunikasi, dan terdapat hubungan tidak langsung yang 

signifikan antara supervisi akademik dengan penerapan TQM melalui keefektifan komunikasi. 

Kata kunci: kepemimpinan, supervisi akademik, keefektifan komunikasi, TQM 

Mutu menjadi kepedulian dan mendapat 

per-hatian serius pemerintah maupun stake-

holders yang terkait dengan pendidikan. Peme-

rintah Kabupaten Polewali Mandar telah menge-

luarkan Peraturan Daerah Nomor 6 Tahun 2012 

tentang Peningkatan Mutu dan Akses Pendidikan. 

Di dalam salah satu butir pasalanya yakni pasal 3 

ayat (1) menerangkan bahwa “peningkatan mutu 

pendidikan berfungsi untuk menjamin penyeleng-

garaan pendidikan yang berkualitas dan terjang-

kau”. Selanjutnya pada ayat (2) pasal 3 menegas-

kan bahwa “peningkatan akses pendidikan ber-

fungsi untuk menjamin penyelenggaraan pendi-

dikan dalam rangka pemenuhan dan pemerataan 

jangkauan layanan pendidikan”. Perda Nomor 6 

Tahun 2012 tersebut tentunya sangat mungkin 

terwujud apabila setiap sekolah yang ada di 

Kabupaten Polewali Mandar menerapkan konsep 
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TQM. Penerapan TQM mensyaratkan adanya ke-

pemimpinan, perbaikan secara kontinyu, budaya 

organisasi, komitmen, motivasi, perubahan orga-

nisasi, dan komunikasi yang efektif dalam suatu 

institusi. Peter & Austin meyakinkan bahwa yang 

menentukan mutu dalam sebuah institusi adalah 

kepemimpinan (Sallis, 2012). Praktek-praktek 

kepemimpinan dengan masing-masing kategori 

mewakili tujuan penting untuk dicapai, dimana 

bagi para pemimpin tersebut berhasil maka akan 

membantu meningkatkan sekolah mereka. Kate-

gori-kategori ini adalah (1) pengaturan arah, (2) 

mengembangkan guru dan staf, (3) menyempur-

nakan dan menyelaraskan organisasi, dan (4) 

meningkatkan pengajaran dan program pembel-

ajaran (Day et al. 2011).  

Dalam konsep penerapan TQM pelayanan 

akademik/pembelajaran dan pelayanan adminis-

trasi akademik di suatu sekolah menjadi isu yang 

perlu mendapatkan perhatian dari seluruh kom-

ponen yang terlibat dalam pengembangan satuan 

pendidikan. Sebab dalam proses pemberian la-

yanan di sekolah, pelayanan pembelajaran dan 

sistem administrasi merupakan bagian yang pa-

ling banyak bersentuhan dengan siswa. (Pristi-

waluyo, 2009). Mike Barret dan Marion Thorpe 

sebagaimana yang dikutip oleh Sallis (2012:246) 

mengepresikan hal tersebut secara tepat bahwa 

“Pelajar tidak datang ke sekolah karena alasan 

keuangan, bagi mereka mutu adalah hal utama”. 

Untuk meningkatkan mutu layanan dan jang-

kauan akses pendidikan sebagaimana yang di 

amanahkan oleh Perda Kabupaten Polewali Man-

dar Nomor 6 Tahun 2012, maka salah satu faktor 

yang paling dianggap penting dan dominan peng-

aruhnya terhadap pencapaian keberhasilan terse-

but adalah adanya kepemimpinan kepala sekolah 

yang berfokus pada upaya pemberian kualitas pe-

layanan terhadap siswa melalui penerapan stra-

tegi mutu yang tepat. 

Dalam penerapan TQM strategi mutu yang 

tepat dapat di tempuh melalui program pening-

katan pembinaan guru dan tenaga kependidikan 

yang berkelanjutan melalui supervisi akademik. 

Walinono dalam Zakaria (1990) mengatakan bah-

wa yang bertanggung jawab dalam peningkatan 

mutu pendidikan khususnya pendidikan di seko-

lah adalah kepala sekolah, kepala sekolah ber-

tugas membimbing dan menjadi supervisor bagi 

semua guru dalam menjalankan tugasnya. Selain 

itu kerja sama yang baik antar personel sekolah 

melalui komunikasi yang efektif juga dianggap 

penting sebagai dukungan upaya penciptaan 

kultur mutu di sekolah. Lunenburg dan Ornstein 

(2004:209) bahwa “komunikasi itu sumber hidup 

setiap organisasi sekolah, ia merupakan sebuah 

proses yang menghubungkan individu, kelom-

pok, dan organisasi”. Komunikasi yang baik da-

lam penerapan TQM diperlukan bagi seluruh 

warga sekolah. Crosby dalam Sallis (2012) me-

nandaskan bahwa komitmen mutu harus dikomu-

nikasikan dalam sebuah statemen kebijakan mu-

tu, yang harus singkat, jelas, dan dapat dicapai. 

Olehnya karena itu, maka penelitian tentang 

hubungan kepemimpinan kepala sekolah, super-

visi akademik dan keefektifan komunikasi de-

ngan penerapan TQM pada Sekolah Menegah 

Atas Negeri di Kabupaten Polewali Mandar me-

rupakan hal yang menarik untuk diteliti. 

METODE 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

Februari sampai dengan Maret 2014, pada Se-

kolah Menengah Atas Negeri di Kabupaten 

Polewali Mandar dengan menggunakan pen-

dekatan kuantitatif yang memfokuskan pada 

pengungkapan hubungan langsung dan tidak 

langsung antar variabel, yang dimaksudkan untuk 

melihat akibat (effects) langsung dan tidak lang-

sung dari suatu variabel yang dihipoteisiskan se-

bagai penyebab (causes) terhadap variabel yang 

diperlakukan sebagai akibat (effects)”. Sampel 

penelitian sebesar 165 guru yang tersebar di tujuh 

sekolah diambil dengan teknik area proposional 

random sampling dari total populasi sebesar 280 

guru. 

Peneliti menggunakan angket tertutup ber-

bentuk skala Likert sebagai alat pengumpulan da-

ta yang digunakan untuk mengukur variabel-va-

riabel penelitian. Skala Likert, yaitu suatu skala 

untuk mengungkapkan perasaan responden de-

ngan memilih salah satu dari lima alternatif yang 

tersedia Sugiyono (2012). Data yang dihasilkan 

dari penyebaran angket berskala ordinal yang 

disebarkan menggunakan skala Likert dimana 

responden hanya dimungkinkan memilih salah 

satu alternatif jawaban yang tersedia. Adapun 

data berisi tentang kepemimpinan kepala sekolah, 

supervisi akademik, keefektifan komunikasi dan 

penerapan TQM diperoleh melalui kusioner yang 

berisi sejumlah pernyataan yang harus dijawab 

oleh guru yang menjadi sampel penelitian. 

Kegiatan dalam analisis data adalah mengelom-

pokkan data berdasarkan variabel dan jenis 
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responden, mentabulasi data berdasarkan variabel 

dari seluruh responden dan seterusnya (Sugiyono, 

2012).  

Teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah teknik analisis statistik des-

kriptif dan analisis jalur (Path Analisys). Teknik 

analisis deskriptif untuk menggambarkan kondisi 

masing-masing variabel penelitian pada SMA 

Negeri di Kabupaten Polewali Mandar. Teknik 

analisis jalur untuk mencari koefisien jalur hu-

bungan langsung dan tidak langsung antar vari-

abel. Analisis deskriptif dalam penelitian ini ada-

lah deskripsi data meliputi distribusi frekuensi 

yang terdiri dari: skor rata-rata, skor minimum, 

skor maksimum dan interval. Melalui mean dan 

distribusi frekuensi tersebut dapat diketahui kate-

gori setiap variabel penelitian. Perhitungan nilai 

mean, skor minimum, skor maksimum dan inter-

val dilakukan dengan bantuan program aplikasi 

SPPS versi 20 for windows. Proses klasifikasi 

dilakukan dengan cara menentukan jumlah kelas 

kategori; menentukan lebar kelas interval; meng-

hitung nilai rentang kelas; menghitung batas 

kelas dan menempatkan nilai mean pada kategori 

setiap rentang kelas, serta menentukan jumlah 

persentasi dari tiap frekuensi pada masing-ma-

sing kelas kategori.  

Teknik analisis jalur untuk menentukan 

besar hubungan langsung dan tidak langsung dari 

sejumlah variabel berdasarkan koefisien jalurnya. 

Menurut Winarsunu (2010) teknik ini digunakan 

untuk menguji hubungan kausal yang diduga 

masuk akal (clausability) antara satu variabel de-

ngan variabel lain di dalam kondisi non-ekspe-

rimental. Menurut Solimun (2002:48) di dalam 

analisis jalur terdapat beberapa langkah, “langkah 

pertama adalah merancang model berdasarkan 

konsep dan teori”. Di dalam penelitian ini, secara 

konseptual variabel X1, X2, dan X3 berhubungan 

dengan variabel Y, dan variabel X1 dan X2 

berhubungan dengan X3. Model tersebut juga 

dapat dinyatakan dalam bentuk persamaan, se-

hingga membentuk suatu persamaan. Adapaun 

keseluruhan model hupotetik koefisien jalur 

hubungan antar variabel dalam penelitian ini 

tergambar pada Gambar 1. 

Langkah kedua adalah pemeriksaaan pa-

da asumsi yang melandasi. Asumsi yang melan-

dasi analisis jalur adalah: (1) di dalam model ana-

lisis jalur hubungan antar variabel adalah linier; 

(2) hanya model rekursif yang dapat diper-

timbangkan, yaitu hanya sistem aliran kausal ke 

satu arah. Sedangkan pada model yang men-

dandung kausal resiprok tidak dapat dilakukan 

analisis jalur; (3) variabel endogen minimal da-

lam skala ukur interval;    (4) observed variables 

diukur tanpa kesalahan (instrumen pengukuran 

valid dan reliable); (5) model yang dianalisis 

dispesifikasikan (diidentifikasi) dengan benar 

berdasarkan teori-teori atu konsep-konsep yang 

relevan (Solimun, 2002). Langkah ketiga dalam 

analisis jalur adalah pandangan pendugaan para-

meter atau koefisien jalur. (1) untuk anak panah 

bolak balik, perhitungan koefisiennya merupakan 

koefisien korelasi, r hitung seperti biasanya. (2) 

Untuk anak panah satu arah digunakan perhi-

tungan regresi variabel dibakukan (nilai koefisein 

Beta), secara parsiil pada masing-masing per-

samaan. Metode yang digunakan adalah OLS 

(ordinary last square) yaitu metode kuadrat 

terkecil biasa. Hal ini dapat dilakukan mengingat 

modelnya rekursif. Dari perhitungan ini diperoleh 

koefisien jalur hubungan langsung (Solimun, 

2002).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Model Hipotetik Koefisien Jalur  

                    Hubungan Antar Variabel 

 
Keterangan: 

X1 = Kepemimpinan Kepala Sekolah 

X2 = Supervisi Akademik 

X3 = Keefektivan Komunikasi 

Y = Penerapan TQM 

px3x1 = Koefisien regresi untuk variabel X1X3 

px3x2 = Koefisien regresi untuk variabel X2X3 

pyx1 = Koefisien regresi untuk variabel X1Y 

pyx2 = Koefisien regresi untuk variabel X2Y 

pyx3 = Koefisien regresi untuk variabel X3Y 

px32 = Residual koefisien X3 

py2 = Residual koefisien Y 

1 = Konstanta X3 

2 = Konstanta Y 

 

Hubungan tidak langsung dan hubungan 

total dapat dihitung dengan cara: (1) hubungan 

X1 

X2 

X3 Y 

1 2 

py 

pyx2 

px3x2 

px3x1 

pyx3 

pyx1 px3 
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langsung X1 ke Y = pyx1; (2) hubungan tidak 

langsung X1 ke Y melalui X3 = (px3x1) x (pyx3); 

(3) hubungan langsung X2 ke Y = pyx2; (4) 

hubungan tidak langsung X2 ke Y melalui X3, = 

(px3x2) x (pyx2); (5) hubungan total adalah pen-

jumlahan dari hubungan langsung dan hubungan 

tidak langsung (persamaan di adaptasi dari So-

limun, 2002). Langkah keempat di dalam analisis 

path adalah pemeriksaan validitas model. Ter-

dapat dua indikator validitas model di dalam ana-

lisis jalur, yaitu koefisien determinasi total dan 

theory trimming (Solimun, 2002). (1) Koefisien 

determinasi total (total keragaman data) yang 

dapat dijelaskan oleh model diukur dengan: 

  
        

    
       

  (Solimun, 2002). 

Dalam hal ini, interpretasi terhadap   
 , sama 

dengan interpretasi koefisien determinasi R
2
 pada 

analisis regresi. (2) Pada theory trimming uji 

validitas koefisien jalur pada setiap jalur adalah 

sama pada regresi, menggunakan nilai p dari uji t, 

yaitu pengujian koefisien regresi variabel diba-

kukan secara parsiil. Berdasarkan theory trim-

ming, maka jalur-jalur yang non sifgnifikan 

dibuang sehingga diperoleh model yang didu-

kung oleh data empirik (Solimun, 2002). Lang-

kah kelima adalah langkah terakhir pada analisis 

jalur, yaitu melakukan interprestasi hasil analisis. 

Pertama dengan memperhatikan hasil validitas 

model, kedua menghitung hubungan total dari 

setiap variabel yang mempunyai hubungan kausal 

ke variabel endogen/terikat (Solimun, 2002). 

 

Model Hipotetik Koefisien Jalur Hubungan 

Struktur-I  

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2.  Model Hipotetik Koefisien Jalur 

Hubungan Struktur-I 

 

Keterangan Gambar: 

X1 = Kepemimpinan Kepala Sekolah 

X2 = Supervisi Akademik 

X3 = Keefektifan Komunikasi 

Y = Penerapan TQM 

pyx1 = Koefisien regresi untuk variabel X1Y 

pyx2 = Koefisien regresi untuk variabel X2Y 

pyx3 = Koefisien regresi untuk variabel X3Y 

py = Konstanta 

2 = Residual 

Analisis jalur yang dilakukan dalam pene-

litian ini merupakan pengembangan dari dua ana-

lisis regresi ganda yang terdiri dari dari dua mo-

del struktur. Dalam penelitian ini, model struktur 

pertama menggunakan regresi berganda yang di-

terapkan untuk mengetahui hubungan variabel 

X1, X2, X3, dengan Y. Model struktur kedua 

menggunakan regresi berganda yang diterapkan 

untuk mengetahui hubungan variabel X1, X2, 

dengan X3. Kerangka hubungan kausal hipotetik 

dijelaskan pada Gambar 2. 

Berdasarkan model hipotetik Gambar 2 

maka dapat dirumuskan persamaan matematik 

dengan Y sebagai variabel endogen sedangakan 

X1, X2, dan X3 sebagai variabel eksogen. Ben-

tuk persamaan garis regresi sebagai berikut. 

 

                              

 
Model Hipotetik Koefisien Jalur Hubungan 

Struktural-II  
 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3 Model Hipotetik Koefisien Jalur 

Hubungan Struktur-II 

Keterangan: 

X1 = Kepemimpinan Kepala Sekolah 

X2 = Supervisi Akademik 

X3 = Keefektifan Komunikasi 

p1x1 = Koefisien regresi untuk variavel X1 

p2x2 = Koefisien regresi untuk variabel X23 

p1 = Residual 

1 = Konstanta 

 

Berdasarkan model hipotetik Gambar 3 

maka dapat dirumuskan persamaan matematik 

dengan X3 sebagai variabel endogen sedangkan 

X1 dan X2 sebagai variabel eksogen. Bentuk 

persamaan garis regresi sebagai berikut. 
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Koefisien path hubungan tidak langsung 

dalam penelitian ini dihitung dengan cara menga-

likan koefisen path hubungan langsungnya, 

sedangkan hubungan total dihitung dengan cara 

menjumlahkan koefisien jalur hubungan lang-

sung dengan koefisien jalur hubungan tidak lang-

sungnya, sebagaimana yang dikemukakan oleh 

(Wolfe, 1983; Denton, 1981 dalam Winarsunu, 

2010) bahwa prosedur yang bisa digunakan untuk 

menentukan besarnya hubungan tidak langsung 

adalah dengan jalan mengalikan koefisien-jalur 

yang melewati variabel perantara pada hubungan 

variabel tersebut, sementara hasil penjumlahan 

hubungan langsung dengan hubungan tidak 

langsung disebut koefisien total (total Coefficiet). 

HASIL  

Analisis Deskriptif 

Gambaran Kepemimpinan Kepala Sekolah  

Analisis deskriptif kepemimpinan kepala 

sekolah dalam penelitian ini berkaitan dengan pe-

ran kepemimpinan oleh kepala sekolah pada 

SMA Negeri di Kabupaten Polewali Mandar. Be-

berapa sub variabel yang berkaitan dengan peran 

kepala sekolah adalah menentukan arah, me-

ngembangkan staf, menyempurnakan dan menye-

laraskan organisasi dan meningkatkan program 

pengajaran dan pembelajaran. Pada gambaran 

kepemimpinan kepala sekolah pada SMA Negeri 

di Kabupaten Polewali Mandar, diketahui bahwa 

sebagian besar atau (30,3%) guru mempersepsi-

kan kepemimpinan kepala sekolah dalam kate-

gori sangat baik. Kemudian (59,4%) guru mem-

persepsikan kepemimpinan kepala sekolah dalam 

kategori baik disusul dengan (10,3%) guru yang 

mempersepsikan kepemimpinan kepala sekolah 

dalam kategori sedang. Selain itu mean/rerata 

data variabel kepemimpinan kepala sekolah se-

besar 175,19 berada pada rentang 150-184 

dengan kategori baik sehingga dengan demikian 

dapat disimpukan bahwa kepemimpinan kepala 

sekolah pada SMA Negeri di kabupaten Polewali 

Mandar dipersepsikan oleh guru dalam keadaan 

baik. 

Gambaran Supervisi Akademik  

Analisis deskriptif supervisi akademik da-

lam penelitian ini berkaitan dengan peran-peran 

yang dilakukan oleh supervisor yakni kepala 

sekolah pada SMA di Kabupaten Polewali 

Mandar dalam membantu guru untuk memper-

baiki pengajaran melalui berbagai teknik super-

visi akademik. Pada gambaran supervisi aka-

demik pada SMA Negeri di Kabupaten Polewali 

Mandar diketahui bahwa sebagian besar atau 

(15,2%) guru mempersepsikan supervisi akade-

mik dalam kategori sangat baik. Kemudian 

(78,2%) guru mempersepsikan supervisi akade-

mik dalam kategori baik dan hanya (8,5%) guru 

yang mempersepsikan supervisi akademik dalam 

kategori sedang. Selain itu mean/rerata data 

variabel supervisi akademik sebesar 119,36 bera-

da pada rentang 105-129 dengan kategori baik se-

hingga dengan demikian dapat disimpukan bah-

wa supervisi akademik pada SMA Negeri di 

kabupaten Polewali Mandar dipersepsikan oleh 

guru dalam keadaan baik. 

Gambaran Keefektifan Komunikasi  

Analisis deskriptif keefektifan komunikasi 

dalam penelitian ini berkaitan dengan keefektifan 

komunikasi warga sekolah pada SMA Negeri di 

Kabupaten Polewali Mandar. Beberapa sub va-

riabel yang berkaitan dengan keefektifan ko-

munikasi adalah adanya komunikator yang efek-

tif, adanya pesan yang efektif, adanya media ko-

munikasi yang efektif, adanya komunikan yang 

efektif, dan adanya balikan yang efektif. Pada 

gambaran keefektifan komunikasi pada SMA 

Negeri di Kabupaten Polewali Mandar, diketahui 

bahwa sebagian besar atau (31,5%) guru mem-

persepsikan keefektifan komunikasi dalam kate-

gori sangat baik. Kemudian (66,1%) guru mem-

persepsikan keefektifan komunikasi dalam kate-

gori baik. Dan hanya (2,4%) guru yang memper-

sepsikan keefektifan komunikasi dalam kategori 

sedang. Selain itu mean/rerata data variabel ke-

efektifan komunikasi sebesar 72,83 berada pada 

rentang 62-75 dengan kategori baik sehingga 

dengan demikian dapat disimpukan bahwa ke-

efektifan komunikasi pada SMA Negeri di Ka-

bupaten Polewali Mandar dipersepsikan oleh 

guru dalam keadaan baik. 

Gambaran Penerapan TQM  

Analisis deskriptif penerapan TQM dalam 

penelitian ini berkaitan dengan manajemen mutu 

sekolah pada SMA Negeri di Kabupaten Polewali 
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Mandar. Beberapa sub variabel yang berkaitan 

dengan penerapan TQM adalah tersedianya akses 

hubungan sekolah dengan siswa, tersedianya la-

yanan bagi pelanggan, adanya kepemimpinan 

yang berorientasi pada pembelajaran yang efek-

tif, adanya dukungan staf guru dan pegawai serta 

perbaikan keorganisasian yang kontinyu. Pada 

gambaran penerapan TQM pada SMA Negeri di 

Kabupaten Polewali Mandar, diketahui bahwa 

sebagian besar atau (12,1%) guru memper-

sepsikan penerapan TQM dalam kategori sangat 

baik. Kemudian (86,7%) guru mempersepsikan 

penerapan TQM dalam kategori baik dan hanya 

(1,2%) guru mempersepsikan penerapan TQM 

dalam kategori sedang. Selain itu mean/ rerata 

data variabel penerapan TQM sebesar 225,35 

berada pada rentang 195-241 dengan kategori 

baik sehingga dengan demikian dapat disimpukan 

bahwa penerapan TQM pada SMA Negeri di 

kabupaten Polewali Mandar dipersepsikan oleh 

guru dalam keadaan baik. 

Analisis Jalur 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini 

dilakukan secara parsial disesuaikan dengan mo-

del hipotetik yang dikembangkan yakni terdiri 

dari dua struktur jalur hubungan yaitu: Struktur-I 

terdiri dari hubungan antara Kepemimpinan 

Kepala Sekolah (X1), Supervisi Akademik (X2) 

dan Keefektifan Komunikasi (X3), dengan pe-

nerapan TQM (Y). Di dalam Struktur-I ini 

terdapat tiga hipotesis yang akan di uji yakni; 

hipotesis kerja pertama (Ha1), hipotesis kerja ke-

dua (Ha2) dan hipoteisis kerja ketiga (Ha3). 

Selanjutnya, untuk Struktur-II terdiri dari 

hubungan antara Kepemimpinan Kepala sekolah 

(X1), Supervisi Akademik (X2), dengan 

Keefektifan Komunikasi (X3). Di dalam Struk-

tur-II ini terdapat dua hipotesis yang akan di uji 

yakni; hipotesis kerja keempat (Ha4) dan hipo-

tesis kerja kelima (Ha5). Untuk lebih jelasnya 

analisis uji hipotesis dijelaskan sebagai berikut: 

 

Model Hipotetik Koefisien Jalur Hubungan 

Struktur-I. 

Pada Gambar 2 model hipotetik hubungan 

struktur-I terdapat tiga hipotesis yang dapat 

dijawab yakni Ha1, Ha2, dan Ha3. Berikut rang-

kuman hasil pengolahan data hubungan kausal 

antara kepemimpinan sekolah (X1), supervisi 

akademik (X2), dan keefektifan komunikasi 

(X3), dengan penerapan TQM (Y). 

Koefisien jalur hubungan langsung antara 

X1Y memiliki nilai Beta X1 sebesar 0.427 de-

ngan nilai sig 0.000 lebih kecil dari nilai 

probabilitas 0.05 atau nilai 0.000 < 0.05, maka 

dapat dikatakan bahwa kepemimpinan kepala 

sekolah (X1) berhubungan signifikan dengan 

penerapan TQM (Y). Hubungan langsung antara 

X2Y memiliki nilai Beta X2 sebesar 0.120 

dengan nilai sig 0.184 yang lebih besar dari nilai 

probabilitas 0.05 atau nilai 0.184 > 0.05 maka 

dapat dikatakan bahwa variabel supervisi 

akademik (X2) berhubungan tidak signifikan 

dengan penerapan TQM (Y). Hubungan langsung 

antara X3Y memiliki nilai Beta X3 sebesar 0.223 

dengan nilai sig 0,001 yang lebih kecil dari nilai 

probabilitas 0.05, atau nilai 0.001 < 0.05, maka 

dapat dikatakan bahwa variabel keefektifan 

komunikasi (X3) berhubungan signifikan dengan 

penerapan TQM (Y). Jika semua hasil koefisien 

jalur hubungan antara variabel pada model 

hipotetik struktur-I dimasukkan ke dalam model 

analisis jalur maka gambar model Empirik jalur 

hubungan struktur-I nampak seperti pada Gambar 

4. 

 

  

 

 

 

 

 

Gambar 4.  Model Empirik Hubungan Koefisien 

Jalur Struktur-I. 

Berdasarkan Gambar 4. disimpulkan bah-

wa hipotesis penelitian Ha1, Ha2, dan Ha3 yang 

menyatakan: 1) “terdapat hubungan langsung 

yang signifikan antara kepemimpinan kepala se-

kolah dengan penerapan TQM di SMA Negeri di 

Kabupaten Polewali Mandar” adalah dapat 

diterima; 2) “terdapat hubungan langsung yang 

signifikan antara supervisi akademik dengan 

penerapan TQM pada SMA Negeri di Kabupaten 

Polewali Mandar” adalah tidak dapat diterima; 3) 

“terdapat hubungan langsung yang signifikan an-

X1 

X2 

X3 Y 

2 

0,748 

0,120 
(0,184) 

0,223 
(0,001

0,427 
(0,000) 
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tara keefektifan komunikasi dengan penerapan 

TQM pada SMA Negeri di Kabupaten Polewali 

Mandar” adalah dapat diterima.  

Model Hipotetik Koefisien Jalur Hubungan 

Struktur- II. 

Pada Gambar 3 model hipotetik hubung-

an struktur-II, terdapat dua hipotesis yang dapat 

dijawab yakni Ha4, dan Ha5. Koefisien jalur hu-

bungan langsung antara X1X3 memiliki nilai Beta 

X1 sebesar 0.322 dengan nilai sig 0.002 lebih 

kecil dari nilai probabilitas 0.05 atau nilai 0.002 

< 0.05, maka dapat dikatakan bahwa kepemim-

pinan kepala sekolah (X1) berhubungan signi-

fikan dengan keefektifan komunikasi (X3). Hu-

bungan langsung antara X2X3 memiliki nilai Beta 

X2 sebesar 0.231 dengan nilai sig 0.023 yang 

lebih besar dari nilai probabilitas 0.05, atau nilai 

0.023 < 0.05, maka dapat dikatakan bahwa va-

riabel supervisi akademik (X2) berhubungan 

signifikan dengan keefektifan komunikasi (X3). 

Jika semua hasil koefisien jalur hubungan antara 

variabel pada model hipotetik struktur-II dima-

sukkan kedalam model analisis jalur maka gam-

bar model empirik jalur hubungan struktur-II a-

kan nampak seperti pada Gambar 5. 

 

 

 

 

Gambar 5. Model Empirik Koefisien Jalur      

   Hubungan Struktur-II 

Berdasarkan Gambar 5. disimpulkan bah-

wa hipotesis penelitian Ha4 dan Ha5 yang me-

nyatakan: 1) “terdapat hubungan langsung yang 

signifikan antara kepemimpinan kepala sekolah 

dengan keefektifan komunikasi di SMA Negeri 

di Kabupaten Polewali Mandar” adalah dapat di-

terima, 2) “terdapat hubungan langsung yang 

signifikan antara supervisi akademik dengan 

keefektifan komunikasi pada SMA Negeri di 

Kabupaten Polewali Mandar” adalah dapat 

diterima. 

Hipotesis Hubungan Tidak Langsung Antar 

Variabel 

Pada Gambar 6 model hipotetik hubungan 

antar variabel terdapat dua hipotesis yang dapat 

dijawab yakni hipotesis kerja keenam (Ha6), dan 

hipotesis kerja ketujuh (Ha7). Koefisien path 

hubungan tidak langsung melalui variabel inter-

vening dihitung dengan cara mengalikan koefisen 

path hubungan langsung jalurnya sebagaimana 

yang dikemukakan oleh (Wolfe, 1983; Denton, 

1981 dalam Winarsunu, 2010) bahwa prosedur 

yang bisa digunakan untuk menentukan besarnya 

hubungan tidak langsung adalah dengan jalan 

mengalikan koefisien-jalur yang melewati varia-

bel perantara pada hubungan variabel tersebut, 

sementara hasil penjumlahan hubungan langsung 

dengan hubungan tidak langsung disebut koefi-

sien total (total Coefficiet). 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Model Hipotetik Hubungan Antar 

Variabel 

Rangkuman analisis koefisien hubungan 

tidak langsung antar variabel eksogeneus dengan 

variabel endogeneus melalui variabel intervening 

dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Berdasarkan Tabel 1 di atas diketahui koefisien 

jalur hubungan tidak langsung variabel 

kepemimpinan kepala sekolah (X1) ke variabel 

penerapan TQM (Y) melalui variabel keefektifan 

komunikasi (X3) sebesar 0.072 dan koefisien 

jalur hubungan tidak langsung variabel seupervisi 

akademik (X2) ke variabel penerapan TQM (Y) 

melalui variabel keefektifan komunikasi (X3) 

sebesar 0,052. Sementara hubungan total variabel 

kepemimpinan kepala sekolah (X1) ke variabel 

penerapan TQM (Y) melalui variabel keefektifan 

komunikasi (X3) sebesar 0,550 dan pengaruh 

total variabel seupervisi akademik (X2) ke

X1 
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X3 
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Tabel 1. Analisis Koefisien Hubungan Tidak Langsung Antar Variabel 

No. Jalur Koefisien Jalur Total 

Jalur Langsung   

1. X1  Y 0,427 0,427 

2. X2  Y 0,120 0,120 

3. X3  Y 0,223 0,223 

4. X1  X3 0,322 0,322 

5. X2  X3 0,231 0,231 

Jalur Tidak Langsung a x b c + a x b 

6. X1  X3Y (0,322 x 0,223) = 0,072 0,427 + 0,072 = 0,550 

7. X2  X3Y (0,231 x 0,223) = 0,052 0,120 + 0,052 = 0,172 

 
variabel penerapan TQM (Y) melalui variabel 

keefektifan komunikasi (X3) sebesar 0,172. Oleh 

karena itu, maka dapat disimpulkan bahwa 

hipotesis penelitian Ha6 dan Ha7 yang 

menyatakan: 1) “Terdapat hubungan tidak 

langsung yang signifikan antara kepemimpinan 

kepala sekolah dengan penerapan TQM melalui 

keefektifan komunikasi guru pada SMA Negeri 

di Kabupaten Polewali Mandar” adalah dapat 

diterima; 2) “Terdapat hubungan tidak langsung 

yang signifikan antara supervisi akademik 

dengan penerapan TQM melalui keefektifan 

komunikasi guru pada SMA Negeri di Kabupaten 

Polewali Mandar” adalah dapat diterima. 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

Gambar 7 Model Empirik Koefisien Jalur 

Hubungan Antar Variabel 

Model Akhir Koefisien Jalur Hubungan Antar 

Variabel. 

Solimun (2002:54) “berdasarkan theory 

triming, maka jalur-jalur yang nonsignifikan di-

buang”, sehingga diperoleh model akhir pene-

litian yang didukung oleh data empirik seperti 

pada Gambar 8 berikut. 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 8.  Model Akhir Koefisien Jalur 

Hubungan Antar Variabel 

 

Keterangan: 
X1 = Kepemimpinan Kepala Sekolah 

X2 = Supervisi Akademik 

X3 = Keefektivan Komunikasi 

Y = Penerapan TQM 

px3x1 = Koefisien jalur untuk variabel X1X3 

px3x2 = Koefisien jalur untuk variabel X2X3 

pyx1 = Koefisien jalur untuk variabel X1Y 

pyx3 = Koefisien jalur untuk variabel X3Y 

px31 = Residual koefisien X3 1 = Konstanta X3 

py2 = Residual koefisien Y 2 = Konstanta Y 

Koefisien Determinasi Total 

Total keragaman data yang dapat 

dijelaskan oleh model diukur dengan: 

  
        

    
       

  (Solimun 2002). 

Dalam hal ini, interpretasi terhadap   
 , sama 

dengan interpretasi koefisien determinasi pada 

analisis regresi. Untuk itu diperoleh koefisien 
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Artinya keragaman data yang dapat 

dijelaskan oleh model tersebut adalah sebesar 

59,08% atau dengan kata lain informasi yang 

terkandung dalam data 59,08% dapat dijelaskan 

oleh model tersebut, sedangkan 40,92% dijelas-

kan oleh variabel lain (yang belum terdapat di 

dalam model) dan error. 

Pembahasan 

Gambaran Kepemimpinan Kepala Sekolah  

 

Berdasarkan analisis data pada variabel ke-

pemimpinan kepala sekolah, diperoleh gambaran 

bahwa kepemimpinan kepala sekolah pada SMA 

Negeri di Kabupaten Polewali Mandar tergolong 

baik. Hal ini dijelaskan secara statistik deskriptif 

oleh rerata 175,19 pada data aktual rentang kelas 

150–184 dengan total persentase mencapai 

59,4%. Hal ini dapat disimpulkan bahwa kondisi 

kepemimpinan kepala sekolah SMA Negeri di 

Kabupaten Polewali Mandar dikatakan telah me-

menuhi beberapa indikator yang terdapat dalam 

penelitian ini dan tergolong baik. Menurut hasil 

pengisian kuisioner yang dilakukan oleh guru 

SMA Negeri di Kabupaten Polewali Mandar, 

bahwa guru telah menilai kepemimpinan kepala 

sekolahnya telah memiliki visi/misi, menanam-

kan nilai-nilai yang terkandung dalam visi/misi 

tersebut, memiliki perhatian terhadap masalah 

kegiatan belajar mengajar, mampu mengembang-

kan kurikulum, mengevaluasi penampilan meng-

ajar guru, mengevaluasi hasil belajar siswa de-

ngan cara melihat dokumen kemajuan siswa, me-

ngamati secara langsung dalam kelas, diskusi de-

ngan guru, peduli dengan standart mutu, meng-

evaluasi kinerja guru, memberikan motivasi tiada 

henti untuk mengembangkan diri, koordinasi de-

ngan seluruh staf, mampu kerjasama dalam tim, 

memelihara hubungan yang harmonis, dan me-

melihara komitmen. 

Praktik-praktik kepemimpinan dengan ma-

sing-masing kategori mewakili tujuan penting 

untuk dicapai, dimana bagi para pemimpin ter-

sebut berhasil maka akan membantu mening-

katkan sekolah mereka. Kategori-kategori ini a-

dalah 'Pengaturan arah', 'Mengembangkan orang', 

'Perbaikan dan menyelaraskan organisasi', dan 

'Meningkatkan pengajaran dan program pem-

belajaran'. Terkait dengan masing-masing kate-

gori tersebut terdapat tiga sampai lima perilaku 

kepemimpinan atau praktek tertentu (Day et al. 

2011). Sementara untuk menjelaskan peranan ke-

pala sekolah sebagai pemimpin dikemukakan 

oleh Sallis (2012) pemimpin memiliki beberapa 

peranan dalam mengembangkan sebuah budaya 

mutu yaitu: (1) pemimpin memiliki visi mutu ter-

padu bagi institusi; (2) Pemimpin memiliki ko-

mitmen yang jelas terhadap porses peningkatan 

mutu; (3) pemimpin mengkomunikasikan pesan 

mutu; (4) pemimpin memastikan kebutuhan 

pelanggan menjadi pusat kebijakan dan praktek 

institusi; (5) pemimpin mengarahkan perkem-

bangan karyawan; (6) pemimpin berhati-hati de-

ngan tidak menyalahkan orang lain saat persoalan 

muncul tanpa bukti-bukti yang nyata. Keba-

nyakan persoalan yang muncul adalah hasil dari 

kebijakan institusi dan bukan kesalahan staf; (7) 

pemimpin memimpin inovasi dalam institusi; (8) 

pemimpin mampu memastikan bahwa struktur 

organisasi secara jelas telah mendefenisikan tang-

gungjawab dan mampu mempersiapkan delegasi 

yang tepat; (9) pemimpin memiliki komitmen 

untuk menghilangkan rintangan, baik yang ber-

sifat organisasional maupun kultural; (10) pe-

mimpin membangun tim yang efektif; dan          

(11) pemimpin mengembangkan mekanisme 

yang tepat untuk mengawasi dan mengevaluasi 

kesuksesan.  

Gambaran Supervisi Akademik Pada SMA 

Negeri di Kabupaten Polman 

Berdasarkan analisis data pada variabel 

supervisi akademik, diperoleh gambaran bahwa 

supervisi akademik yang dilakukan oleh kepala 

sekolah pada SMA Negeri di Kabupaten Polewali 

Mandar tergolong baik. Hal ini dijelaskan oleh 

rerata secara statistik deskriptif oleh rerata 119,36 

pada data aktual rentang kelas 105–129 dengan 

total persentase mencapai 78,2%. Hal ini dapat 

disimpulkan bahwa kondisi supervisi akademik 

yang dilakukan oleh kepala sekolah SMA Negeri 

di Kabupaten Polewali Mandar dikatakan telah 

memenuhi beberapa indikator yang terdapat da-

lam penelitian ini dan tergolong baik. Menurut 

hasil pengisian kuisioner yang dilakukan oleh gu-

ru SMA Negeri di Kabupaten Polewali Mandar, 

bahwa guru telah menilai supervisi akademik 

yang dilakukan oleh kepala sekolahnya telah 

membantu guru untuk: meninjau tujuan pen-

didikan, meningkatkan pengalaman belajar, 

menggunakan sumber-sumber belajar, memenuhi 

kebutuhan belajar siswa, menggunakan metode 
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pembelajaran, menilai kemajuan hasil belajar 

siswa, membina reaksi mental atau moral guru, 

menemukan rasa gembira dalam tugas yang di-

embannya, menyesuaikan diri kepada masya-

rakat, dan mendorong guru untuk mencurahkan 

seluruh kekuatannya untuk membina sekolah. 

Selain beberapa indikator di atas, keberhasilan 

variabel supervisi akademik ini dapat dilihat dari 

beberapa indikator dalam teknik supervisi yaitu 

kunjungan kelas, observasi kelas, wawancara pri-

badi, wawancara kelompok, pertemuan rapat 

dewan guru, diskusi kelompok, kunjungan antar 

kelas, penerbitan buletin profesional, mengada-

kan seminar dan memanfaatkan adanya guru 

model. 

Berdasarkan hasil deskripsi di atas, sesuai 

dengan pendapat yang dikemukakan oleh 

Glickman (1981) yang mendefinisikan supervisi 

akademik sebagai serangkaian kegiatan memban-

tu guru mengembangkan kemampuannya menge-

lola proses pengajaran. Sedangkan bentuk-bentuk 

bantuan pengembangan kemampuan yang dibe-

rikan tersebut harus disesuaikan dengan tinggi 

rendahnya komitmen dan kemampuan berpikir 

abstrak guru. Hal tersebut juga diperkuat dengan 

teori yang dikemukakan oleh Sahertian dan 

Mateheru (1981) bahwa tujuan supervisi peng-

ajaran adalah membantu para guru dalam: (1) 

melihat dengan jelas tujuan-tujuan pendidikan, 

(2) membimbing pengalaman belajar, (3) meng-

gunakan sumber-sumber pengalaman belajar, (4) 

memenuhi kebutuhan belajar murid, (5) meng-

gunakan alat-alat dan metode mengajar model, 

(6) menilai kemajuan murid-murid dan hasil 

pekerjaan guru itu sendiri, (7) membina reaksi 

mental atau moral para guru dalam rangka per-

tumbuhan pribadi jabatannya, (8) menemukan 

rasa gembira atas tugas yang di embannya, (9) 

penyesuaian terhadap masyarakat dan cara-cara 

menggunakan sumber masyarakat dan seterus-

nya, dan (10) mendorong guru untuk mencurah-

kan waktu dan tenaganya dalam membina seko-

lah. Berbagai tujuan supervisi akademik yang 

telah disebutkan sebelumnya hanya dapat dicapai 

apabila dilakukan melalui teknik-teknik super-

visi. Berbagai teknik-teknik supervisi dikemu-

kakan oleh beberapa pakar berdasarkan pers-

pektif yang dianutnya dijelaskan sebagai berikut. 

Menurut Burhanuddin, dkk (2007) teknik-teknik 

supervisi dalam rangka pembinaan profesional 

terdiri dari: (1) kunjungan kelas, (2) pertemuan 

pribadi, (3) rapat dewan guru, (4) kunjungan an-

tar kelas, (5) kunjungan sekolah, (6) kunjungan 

antar sekolah, (7) penerbitan buletin profesional, 

(8) penataran, (9) pertemuan dalam kelompok 

kerja, (10) pemanfaatan guru model, dan (11) 

kunjungan beberapa pengawas ke luar wilayah 

pembinaannya. 

Gambaran Keefektifan Komunikasi  

Berdasarkan analisis data di atas pada va-

riabel keefektifan komunikasi, diperoleh gam-

baran bahwa keefektifan komunikasi antar kepala 

sekolah dan guru di SMA Negeri di Kabupaten 

Polewali Mandar tergolong baik Hal ini dije-

laskan secara statistik deskriptif oleh rerata 72,82 

pada data aktual rentang kelas 62–75 dengan total 

persentase mencapai 66,1%. Hal ini dapat disim-

pulkan bahwa keefektifan komunikasi antara ke-

pala sekolah dan guru di SMA Negeri di Kabu-

paten Polewali Mandar dikatakan telah meme-

nuhi beberapa indikator yang terdapat dalam 

penelitian ini dan tergolong baik. Menurut hasil 

pengisian kuisioner yang dilakukan oleh guru 

SMA Negeri di Kabupaten Polewali Mandar, 

bahwa guru telah menilai keefektifan komunikasi 

antara kepala sekolah dan guru yang dilihat dari 

rasa saling menjaga kepercayaan dan daya tarik 

informasi, pesan yang mudah dipahami, tepat 

sasaran, tepat waktu, menarik perhatian, bentuk 

variasi media yang digunakan, memahamai isi 

dan tujuan pesan, kemampuan melaksanakan pe-

san, berbentuk informasi yang dapat digunakan 

untuk memperbaiki pekerjaan, tidak bersifat 

menekan, dan yang jelas adalah mengarah pada 

aspek pekerjaan.  

Deskripsi di atas telah sesuai dengan pen-

dapat yang dikemukakan oleh Campbell dkk. 

(1983) bahwa komunikasi yang efektif terjadi ji-

ka: (1) tujuannya diketahui, (2) tujuannya dapat 

dicapai, dan (3) tujuannya dapat dicapai tanpa 

menimbulkan produk yang negatif. Lebih lanjut 

dijelaskan bahwa komunikasi tergantung pada 

tujuan yang dapat mendorong pada: (1) kegiatan 

yang tepat, (2) proses yang cermat berkaitan de-

ngan penerima, (3) meningkatnya tanggapan dan 

pengetahuan penerima. Melalui tinjauannya ini 

Campbell berusaha menekankan bahwa komu-

nikasi yang efektif akan terjadi jika tujuan komu-

nikasi itu sendiri dapat dicapai dengan baik. Atau 

dengan kata lain dapat dipahami bahwa ketidak-

efektifan komunikasi menyebabkan gagalnya 

komunikasi. Dan ketika komunikasi tersebut ga-

gal, maka untuk menerapkan TQM juga kurang 
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optimal. Hamilton dalam Reinhartz dan Beach 

(2004) menerangkan bahwa komunikasi adalah 

proses individu-individu atau kelompok untuk 

berbagi pikiran, ide dan perasaan dengan yang 

lainnya dengan cara umum yang dapat dipahami. 

Selain itu hasil penelitian di atas juga senada 

dengan yang dikemukakan oleh Harold Lasswell 

dalam Effendy (1995) bahwa komunikasi meli-

puti lima unsur yakni: (1) komunikator (com-

municator, source, sender), (2) pesan (message), 

(3) media (channel, media), (4) komunikan (com-

municant, communicatee, receiver, recipient), 

dan (5) efek (effect, impact, influence). 

Gambaran Penerapan TQM 

  

Berdasarkan analisis data di atas pada va-

riabel penerapan TQM, diperoleh gambaran bah-

wa penerapan TQM yang terdapat di SMA Ne-

geri di Kabupaten Polewali Mandar tergolong 

baik. Hal ini dijelaskan secara statistik deskriptif 

oleh rerata 225,35 pada data aktual rentang kelas 

195–241 dengan total persentase mencapai 

86,7%. Hal ini dapat disimpulkan bahwa pene-

rapan TQM di SMA Negeri di Kabupaten Pole-

wali Mandar dikatakan telah memenuhi beberapa 

indikator yang terdapat dalam penelitian ini dan 

tergolong baik. Menurut hasil pengisian kuisioner 

yang dilakukan oleh guru SMA Negeri di Kabu-

paten Polewali Mandar, bahwa guru telah menilai 

sejauh mana penerapan TQM disekolah yang 

meliputi aspek hubungan dengan pelanggan yang 

baik, akses yang terbuka, adanya petunjuk dan 

bimbingan layanan bagi pelanggan, adanya sum-

ber daya dalam proses belajar, adanya fasilitas 

umum, terdapat kepemimpinan kepala sekolah 

yang baik, adanya nilai-nilai yang di inter-

nalisasikan oleh kepala sekolah, ketepatan me-

tode pembelajaran, ketepatan portofolio pembel-

ajaran, adanya pengawasan dan evaluasi, adanya 

sikap dan motivasi guru yang baik, adanya tim 

work yang solid, pengembangan staf, terdapat fa-

silitas staf, memiliki rencana strategis, dan kultur 

organisasi yang kondusif. 

Hasil deskripsi penelitian di atas, sejalan 

yang dikemukakan oleh Sallis, (2012) yang me-

nyatakan bahwa mutu merupakan sebuah filosofi 

dan metodologi yang membantu institusi untuk 

merencanakan perubahan dan mengatur agenda 

dalam menghadapi tekanan-tekanan eksternal 

yang berlebihan. Kemudian diperkuat lagi oleh 

Townsend dan Butterworth (1992) dalam 

bukunya Your Child's School, ada sepuluh faktor 

penentu terwujudnya proses pendidikan yang 

bermutu, yaitu: (1) keefektifan kepemimpinan 

kepala sekolah; (2) partisipasi dan rasa tanggung 

jawab guru dan staf; (3) proses belajar-mengajar 

yang efektif; (4) pengembangan staf yang 

terpogram; (5) kurikulum yang relevan;            

(6) memiliki visi dan misi yang jelas (7) iklim 

sekolah yang kondusif; (8) penilaian diri terhadap 

kekuatan dan kelemahan; (9) komunikasi yang 

efektif baik internal maupun eksternal; dan 10) 

keterlibatan orang tua dan masyarakat secara 

instrinsik. 

Hubungan Antara Kepemimpinan Kepala 

Sekolah dengan Penerapan TQM 

 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan langsung dan tidak langsung 

yang signifikan antara kepemimpinan kepala se-

kolah dengan penerapan TQM. Hubungan ini 

adalah hubungan yang paling kuat diantara va-

riabel lainnya. Hal ini dibuktikan dari hasil 

koefisien jalur hubungan langsung antara kedua 

variabel adalah yang paling besar dari koefisen 

jalur yang lain yaitu sebesar 0.427, sementara 

hubungan tidak langsungnya sebesar 0.072. Hal 

ini menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala 

sekolah baik langsung maupun tidak langsung 

dapat mempengaruhi penerapan TQM pada SMA 

Negeri di Kabupaten Polewali Mandar. Temuan 

penelitian ini sejalan hasil penelitian Peter & 

Austin dalam Sallis (2012) yang menyatakan 

bahwa yang menentukan mutu dalam sebuah 

institusi adalah kepemimpinan. Lebih lanjut 

Sallis (2012) mengatakan bahwa signifikasi ke-

pemimpinan untuk melaksanakan transformasi 

TQM tidak boleh diremehkan. Tanpa kepe-

mimpinan, pada semua level institusi, proses 

peningkatan tidak dapat dilakukan dan diwujud-

kan. Komitmen terhadap mutu harus menjadi 

peran utama bagi seoarang pemimpin, karena 

TQM adalah proses atas ke bawah (top-down). 

Hubungan Antara Supervisi Akademik 

dengan Penerapan TQM 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa 

tidak ada hubungan langsung yang signifikan an-

tara supervisi akademik dengan penerapan TQM. 

Hal ini menunjukkan bahwa supervisi akademik 

tidak dapat mempengaruhi secara langsung 
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penerapan TQM pada SMA Negeri di Kabupaten 

Polewali Mandar. Temuan penelitian ini dapat 

melahirkan asumsi bahwa terdapat porses yang 

panjang atau dengan kata lain ada beberapa tahap 

yang harus dilalui untuk mencapai penerapan 

TQM yang baik melalui supervisi akademik. Te-

muan ini sebagaimana pendapat beberapa pakar 

bahwa supervisi akademik hanya merupakan ban-

tuan kepada guru untuk meningkatkan mutu pe-

ngajarannya untuk siswa (Oliva, 1984; Lovell & 

Wiles, 1983; Neagley & Evans, 1980; Glikman, 

1981; Sergiovanni, 1987; Sahertian, 2010; 

Mantja, 2005; Pidarta, 1986; Imron, 2012;) 

Walinono dalam Zakaria (1990) mengatakan bah-

wa yang bertanggung jawab dalam peningkatan 

mutu pendidikan khususnya pendidikan di seko-

lah adalah kepala sekolah, kepala sekolah ber-

tugas membimbing dan menjadi supervisor bagi 

semua guru dalam menjalankan tugasnya. 

Hubungan Antara Keefektifan Komunikasi 

dengan Penerapan TQM 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan langsung yang signifikan anta-

ra keefektifan komunikasi dengan penerapan 

TQM pada SMA Negeri di Kabupaten Polewali 

Mandar. Hal ini di tunjukkan dari koefisien jalur 

antara kedua variabel yakni dengan nilai 0.223 

dengan proporsi yang menunjukkan bahwa sifat 

pengaruh langsung keefektifan komunikasi ter-

hadap penerapan TQM bersifat positif. Temuan 

hasil penelitian ini sesuai dengan pendapat yang 

dikemukakan oleh Sallis (2012) bahwa “dalam 

organisasi-organisasi TQM, seluruh manajer ha-

rus menjadi pemimpin dan pejuang proses mutu. 

Mereka harus mengkomunikasikan visi dan 

menurunkannya ke seluruh anggota dalam insti-

tusi”. Crosby dalam Sallis (2012) mengatakan 

bahwa inisiatif mutu haurs diarahkan dan dipim-

pin oleh manajemen senior. Crosby menandaskan 

bahwa komitmen ini harus dikomunikasikan da-

lam sebuah statemen kebijakan mutu, yang harus 

singkat, jelas, dan dapat dicapai. Secara ideal 

pimpinan dalam hal ini kepala sekolah harus 

bertemu pribadi dengan para pegawai dan guru 

untuk menyampaikan informasi, memberikan 

pengarahan, dan menjawab pertanyaan dari setiap 

pegawai dan guru. Komunikasi merupakan suatu 

jembatan yang menentukan keberhasilan TQM. 

Komunikasi yang tidak tepat dan tidak tertuju ke 

sasaran akan mengakibatkan rubuhnya model 

TQM. Lebih lanjut menurut Sallis (2012) sebab-

sebab khusus masalah mutu dapat mencakup ku-

rangnya pengetahuan, kurangnya motivasi, kegq-

galan komunikasi atau masalah yang berkaitan 

dengan perlengkapan-perlengakapan. 

Hubungan Antara Kepemimpinan Kepala 

Sekolah dengan Keefektifan Komunikasi 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan langsung yang signifikan an-

tara kepemimpinan kepala sekolah dengan ke-

efektifan komunikasi. Hal ini di tunjukkan dari 

koefisien jalur antara kedua variabel yakni de-

ngan nilai 0.322. Hal ini menunjukkan bahwa ke-

pemimpinan kepala sekolah berpengaruh terha-

dap keefektifan komunikasi yang ada pada SMA 

Negeri di Kabupaten Polewali Mandar. Temuan 

penelitian ini sejalan dengan apa yang dikemu-

kakan Barnard dalam Lunenburg dan Ornstein 

(2004:209) menyatakan bahwa “communication 

occupies acentral in organization, because the 

structure, extensiveness, and scope of organi-

zation are almost entirely determined by commu-

nication techniques”. Bahwa komunikasi me-

nempati posisi sentral dalam organisasi, sebab 

struktur, luasnya, dan lingkup organisasi adalah 

hampir seluruhnya ditentukan oleh teknik komu-

nikasi. Hal ini didukung oleh penelitian Tubbs 

dan Moss (1996) yang menyimpulkan bahwa ak-

tivitas komunikasi yang terjadi di sekolah itu 

menghabiskan waktu sekitar 75 persen. 

Hubungan Antara Supervisi Akademik 

dengan Keefektifan Komunikasi 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan langsung yang signifikan 

antara supervisi akademik dengan keefektifan 

komunikasi. Hal ini menunjukkan bahwa super-

visi akademik pada SMA Negeri di Kabupaten 

Polewali Mandar selalu berhubungan dengan ke-

efektifan komunikasi. Temuan ini sebagaimana 

yang dikemukakan oleh Lovell dan Wiles 

(1983:89) bahwa “komunikasi yang efektif meru-

pakan unsur yang penting dalam seluruh proses 

kegiatan supervisi”. Selanjutnya menurut Gordon 

dalam Sahertian (2010) supervisi menyangkut 

bekerja untuk orang lain (working for the others), 

bekerja dengan orang lain (working with the 

others), bekerja melalui orang lain (working 

trough the others). Dalam hubungan bekerja 
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dengan orang lain maka suatu rantai hubungan 

kemanusiaan adalah unsur utama. Hubungan 

tampak melalui pengungkapan bahasa atau ko-

munikasi, yaitu supervisi lebih banyak menggu-

nakan bahasa (komunikasi) penerimaan ketim-

bang bahasa penolakan. 

Sergiovanni dalam Sahertian (2010) me-

nyatakan bahwa model artistik terhadap supervisi 

memerlukan suatu kemampuan berbahasa atau 

berkomunikasi dalam cara mengungkapkan apa 

yang dimiliki terhadap orang lain yang dapat 

membuat orang lain dapat menangkap dengan je-

las ciri ekspresi yang diungkapkan itu. Lebih lan-

jut Sergiovanni dalam Sahertian (2010) menya-

takan bahwa model artistik terhadap supervisi 

memerlukan kemampuan untuk menafsir makna 

dari peristiwa yang diungkapkan, sehingga orang 

lain memperoleh pengalaman dan membuat 

mereka mengapresiasi yang dipelajarinya. Hal ini 

juga didukung oleh Prasojo dan Sudiyono (2011) 

yang menyatakan bahwa pelaksanaan seupervisi 

tidak akan terlepas dengan komunikasi. Sebab 

hakikat supervisi adalah menciptakan kondisi 

belajar peserta didik ke arah yang lebih baik. 

Kondisi belajar yang lebih baik dapat diciptakan 

bila ada komunikasi antara supervisor dengan 

guru. Tentu saja komunikasi yang dimaksud ada-

lah bahwa komunikasi yang disampaikan oleh su-

pervisor dapat dipahami oleh guru, dan sebalik-

nya informasi yang disampaikan oleh guru dapat 

pula dipahami oleh supervisor. 

SIMPULAN 

Berdasarkan analisis data dan pembahas-

an yang telah dikemukakan sebelumnya, maka 

ada beberapa kesimpulan yang dapat diambil 

dalam penelitian ini, antara lain: (1) Kepemim-

pinan kepala sekolah pada SMA Negeri di Kabu-

paten Polewali Mandar dipersepsikan oleh guru 

dalam kategori baik. Hal ini berarti bahwa kepe-

mimpinan kepala sekolah pada SMA Negeri di 

Kabupaten Polewali Mandar telah diterapkan 

oleh kepala sekolah dengan menentukan arah, 

mengembangkan staf, menyempurnakan dan me-

nyelaraskan organisasi dan meningkatkan prog-

ram pengajaran dan pembelajaran. (2) Supervisi 

akademik pada SMA Negeri di Kabupaten Pole-

wali Mandar dipersepsikan oleh guru dalam kate-

gori baik. Hal ini berarti bahwa supervisi aka-

demik pada SMA Negeri di Kabupaten Polewali 

Mandar telah dilakukan kepala sekolah dengan 

membantu guru dalam meningkatkan pengajaran 

melalui berbagai teknik supervisi yang ada. (3) 

Keefektifan komunikasi pada SMA Negeri di 

Kabupaten Polewali Mandar dipersepsikan oleh 

guru dalam kategori baik. Hal ini berarti bahwa 

warga sekolah sebagai komunikator yang efektif 

pada SMA Negeri di Kabupaten Polewali 

Mandar telah memberikan pesan yang efektif 

melalui media yang efektif sehingga warga se-

kolah lainnya selaku komunikan yang efektif da-

pat memberikan balikan yang efektif. (4) Pene-

rapan TQM pada SMA Negeri di Kabupaten Po-

lewali Mandar dipersepsikan oleh guru dalam 

kategori baik. Hal ini berarti bahwa SMA Negeri 

di Kabupaten Polewali Mandar telah memberikan 

akses dan berbagai bentuk layanan yang baik 

bagi siswa melalui kepemimpinan yang ber-

orientasi pada pembelajaran efektif yang didu-

kung oleh staf guru dan pegawai dan pengem-

bangan keorganisasian yang berkelanjutan. (5) 

Terdapat hubungan secara langsung yang sig-

nifikan antara kepemimpinan kepala sekolah de-

ngan penerapan TQM di sekolah. Hal ini berarti, 

semakin baik kepemimpinan kepala sekolah 

maka, akan semakin baik pula penerapan TQM di 

sekolah, dan seterusnya. (6) Tidak terdapat hu-

bungan secara langsung yang signifikan antara 

supervisi akademik dengan penerapan TQM di 

sekolah. Hal ini berarti, intensitas atau kebe-

radaan aktivitas supervisi akademik di sekolah 

tidak selalu mendukung penerapan TQM di se-

kolah. (7) Terdapat hubungan secara langsung 

yang signifikan antara keefektifan komunikasi 

dengan penerapan TQM di sekolah. Hal ini 

berarti, makin baik keefektifan komunikasi di 

sekolah maka akan semakin baik pula penerapan 

TQM di sekolah, dan seterusnya. (8) Terdapat 

hubungan secara langsung antara kepemimpinan 

kepala sekolah dengan keefektifan komunikasi. 

Hal ini berarti, kepemimpinan kepala sekolah 

yang baik berbanding lurus dengan komunikasi 

yang efektif di sekolah. (9) Terdapat hubungan 

secara langsung antara supervisi akademik de-

ngan keefektifan komunikasi. Hal ini berarti, 

supervisi akademik yang baik berbanding lurus 

dengan komunikasi yang efektif di sekolah. (10) 

Terdapat hubungan tidak langsung yang signi-

fikan antara kepemimpinan kepala sekolah de-

ngan penerapan TQM melalui keefektifan komu-

nikasi. Hal ini berbarti, makin baik kepemim-

pinan kepala sekolah maka penerapan TQM di 

sekolah juga baik terlebih jika keefektifan 

komunikasi di sekolah juga baik. (11) Terdapat 
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hubungan tidak langsung yang signifikan antara 

seupervisi akademik dengan penerapan TQM 

melalui keefektifan komunikasi di sekolah. Hal 

ini berarti, semakin baik supervisi akademik 

maka penerapan TQM di sekolah juga semakin 

baik hanya jika terjalin komunikasi yang efektif 

di sekolah. 
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